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ABSTRAK

Fetisisme pada tato sebagai identitas diri di Kota Palembang mencerminkan
fenomena sosial di mana tato tidak lagi hanya dianggap sebagai seni tubuh, tetapi
juga memiliki tato mulai meningkat di kalangan generasi muda. Dengan
demikian, fetisisme terhadap tato di kota ini menggambarkan bagaimana seni
tubuh ini melampaui fungsi estetisnya untuk menjadi bagian integral dari narasi
identitas individu di tengah masyarakat yang terus berkembang. Penelitian ini
membahas fetisisme pada pengguna tato sebagai identitas diri di Kota Palembang,
dengan fokus pada Circle House Tato. Menggunakan teori fetisisme komoditas
dari Theodor Adomo dan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana tato melampaui fungsi estetisnya untuk menjadi
bagian integral dari narasi identitas individu. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial dan lingkungan memainkan peran signifikan dalam membentuk
fetisisme terhadap tato, yang dipandang oleh penggunanya sebagai simbol seni
dan kebebasan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fetisisme pada tato di Circle
House Tato dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya yang terus berkembang.

Kata kunci: Fetisisme, Identitas Diri, Palembang, Tato.
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ABSTRACT

The fetishism of tattoos as self-identity in the city of Palembang reflects a social
phenomenon where tattoos are no longer only considered body art, but also
having tattoos is starting to increase among the younger generation. Thus, the
city's tattoo fetishism illustrates how this body art transcends its aesthetic function
to become an integral part of individual identity narratives in an ever-evolving
society. This research discusses the fetishism of tattoo users as personal identity
in Palembang City, with a focus on the Circle House Tattoo. Using Theodor
Adorno's theory of commodity fetishism and a qualitative descriptive approach,
this research explores how tattoos go beyond their aesthetic function to become
an integral part of an individual's identity narrative. Data was collected through
interviews, observation and documentation. The research results show that social
media and the environment play a significant role in shaping fetishism towards
tattoos, which are seen by users as symbols of art and freedom. This research
concludes that tattoo fetishism at Circle House Tattoo is influenced by social and
cultural interactions that continue to develop.

Kata kunci: Fetishism, Tatto, Palembang, Self-Identity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tato merupakan sebuah alat untuk menunjukkan identitas diri. Tato telah
populer tidak hanya di Barat tetapi juga di Indonesia, sebagai bentuk identitas. Tato
sekarang memainkan peran yang lebih penting dibandingkan sebelumnya. Seiring
berjalannya waktu dan masyarakat berkembang, semakin banyak orang yang
menyadari bahwa tato lebih dari sekadar simbol budaya. (Amanda et al. 2019).
Menurut sejarawan budaya, tato ini sudah ada sejak 12.000 SM. Tato digunakan
sebagai upacara di kalangan suku kuno seperti Maori, Inca, Ainu, dan Polinesia.
Piramida Mesir, peradaban tato paling awal, memberikan bukti sejarahnya.
Menurut sejarah, orang Mesir bertanggung jawab atas terciptanya pengalaman tato
pertama di dunia. Sebelumnya, orang Mesir dikenal karena kekuatannya; ekspansi
mereka ke negara lain menyebabkan budaya tato menyebar luas ke seluruh dunia,
termasuk Yunani, Persia, dan Arab.(Safirasari & Mundayat, 2021)

Tato merupakan kegiatan seni yang melibatkan pembuatan sketsa pada kulit
dengan alat berbentuk jarum dan alat lainnya. Saat ini, pembuatan tato tidak
seseram dan seperti dulu karena proses pembuatan tato dapat menggunakan obat
bius dan krimanastesi. (Amanda 2019). Tato semakin diterima secara luas dalam
budaya modern, mencerminkan gaya hidup yang beragam. Tato memungkinkan
individu untuk mengekspresikan diri. Setiap gambar tato pada tubuh pasti
mempunyai arti yang berarti dalam kehidupan seseorang, karena tato bersifat

permanen dan tidak dapat dengan mudah dihilangkan. Tato kini menjadi gaya hidup



bagi orang-orang tertentu, dan beberapa elemen dimasukkan ke dalam gaya unik
mereka. Hal ini dipengaruhi oleh masa lalu mereka, khususnya kecintaan atau minat
mereka terhadap musik atau seni. (Konsep Diri Pengguna Tato & Nugroho, 2018)
Sebelum tato dianggap trendi dan modis, tato identik dengan perlawanan
budaya. Opini masyarakat yang negatif terhadap tato, serta adanya larangan
memakai tato oleh penganut berbagai agama, turut berkontribusi terhadap persepsi
bahwa tato itu haram. Mengenakan tato melambangkan pembangkangan terhadap
standar sosial dan agama yang berlaku. Namun saat ini orang yang bertato di
Indonesia cukup banyak. Beberapa anak muda bahkan orang tua bertato yang tidak
peduli dengan persepsi orang atau dengan bangga memajang tato di lengan atau
bagian tubuh lainnya. (Konsep Diri Pengguna Tato & Nugroho, 2018)
Komunikasi nonverbal mengacu pada pesan yang disampaikan secara
nonverbal. Terminologi nonverbal biasanya digunakan untuk menggambarkan
semua aspek komunikasi selain bahasa lisan dan tulisan. Secara teori, komunikasi
nonverbal dan verbal dapat dibedakan. Namun, kedua cara komunikasi tersebut
saling terkait dan, sebagai hasilnya, saling melengkapi dalam interaksi kita sehari-
hari. (Konsep Diri Pengguna Tato & Nugroho, 2018). Identitas diri didefinisikan
sebagai identitas yang berkaitan dengan kualitas "eksistensial” dari subjek, yang
berarti bahwa subjek memiliki karakteristik unik (Hakim, 2021). Identitas diri
mencerminkan bagaimana seseorang menempatkan dirinya di lingkungannya. Jika
proses pembentukan identitas gagal, seorang individu akan menghadapi kesulitan
untuk mengidentifikasikan diri dan fungsinya di lingkungannya, yang berdampak

terhadap konflik intrapersonal.



Identitas diri merupakan gabungan dari semua representasi diri secara
keseluruhan, bukan hanya kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, objek,
sifat, dan peran (Rizkyanto Bagasworo, 2022). Identitas diri mencakup semua aspek
yang membentuk seseorang secara keseluruhan, seperti pemahaman seseorang
terhadap dirinya sendiri, keyakinan, nilai-nilai, minat, pengalaman, dan
karakteristik fisik dan psikologis. Dengan kata lain, identitas diri mencerminkan
bagaimana seseorang melihat dirinya dalam hubungannya dengan lingkungannya.
Misalnya, agama, suku, kebangsaan, gender, pekerjaan, minat hobi, dan banyak lagi
yang dapat membentuk identitas diri seseorang. Orang-orang yang hidup dalam
masyarakat memiliki acuan gaya hidup yang dipilih, gaya hidup diartikan sebagai
pola Tindakan yang dipegang oleh setiap individu yang membedakan dirinya
dengan orang lain (Hanandita, 2022). Biasanya fashion berkaitan dengan gaya
hidup yang dianut oleh seseorang dan merupakan bagian dari identitas diri mereka

Tato sendiri telah termasuk ke salah satu identitas diri, Bagi masyarakat
Dayak Kenya dan Dayak Kayan di Kalimantan Timur, banyaknya tato menandakan
bahwa orang tersebut cukup kuat untuk melakukan perjalanan. Desain tato berbeda-
beda di setiap komunitas, dan banyaknya tato menunjukkan seringnya bepergian.
Para bangsawan sering kali memiliki tato burung enggang, burung dihormati yang
hanya ditemukan di Kalimantan.

Tato juga dibuat di paha. Bagi perempuan Dayak, memiliki tato di paha
berarti mempunyai kedudukan sosial yang tinggi dan sering kali disertai dengan
gelang di bagian bawah kaki. Tato di bagian paha biasanya menyerupai simbol tato
berbentuk wajah harimau. Berbeda dengan tato tangan, nang klinge mengacu pada

garis melintang di betis. Sangat bertato; jarang ditemukan pada lutut. Namun, baik



pria maupun wanita bisa membuat tato di lutut, yang biasanya dilakukan di ujung
tato di tubuhnya. Tato tersebut dibuat di atas lutut dan melingkar menyerupai ular,
namun sebenarnya itu adalah tiruan anjing yang dikenal dengan nama pour buvong

asu. (Pradita, 2013)

Sumber: PeakD 2019

Gambar 1. 1 Contoh Tato Dayak

Semakin berkembangnya zaman, tato pun makin berkembnag. Banyak
variasi tato yang menjadi pilihan bagi pengguna tato. berikut beberapa jenis tato
yang ada:

1. Tato naturalis

Tato naturalis adalah tato yang memakai subjek alami sebagai desainnya.



Contohnya seperti gambar tumbuhan dan hewan.

Sumber: Pinterest

Gambar 1. 2 Contoh Tato Naturalis

2. Tato tribal
Tato abstrak biasanya menggunakan referensi referensi kuno sebagai

desainnya dan terlihat tidak realitistis.

Sumber: Pinterest

Gambar 1. 3 Contoh Tato Tribal



3. Tato simplified
Tato ini tidak memiliki batas desain. Semua bentuk bentuk bisa dimasukan
ke tato ini dan bergantung pada ciri khas pembuat tato. Contoh dari tato ini adalah

tato zodiak.

Sumber: Pinterest

Gambar 1. 4 Contoh Tato Simplified

Fetisisme didefinisikan sebagai “pemujaan” suatu komoditas yang
menghilangkan nilai, atau esensinya, dan kemudian menukar nilai dengan sesuatu
yang dinilai hanya karena alasan tersebut. Fetisisme diartikan sebagai “sikap yang
memuja suatu benda tertentu karena benda itu diyakini mempunyai kekuatan atau
roh” dalam kamus filsafat Lorens Bagus (2000: 240) dalam jurnal (Sartika & Fikri,
2019). Ketika pola pikir ini dikaitkan dengan sebuah "merek”, yang dimaksud
adalah pemujaan terhadap suatu benda karena daya tariknya yang memikat, bukan
kegunaannya. Dengan demikian, fetisisme merek memvalidasi seberapa baik
konten media menciptakan sebuah fiksi (ASILAH, 2015).

Fetisisme, sering juga disebut fetisisme, berasal dari kata fetisisme yang



berarti jimat atau benda suci. Fetisisme adalah konsep bahwa benda tertentu

mempunyai sifat magis dan penggunaan benda magis dalam ritual okultisme adalah

dosa. Dalam (ASILAH, 2015), "fetish" secara universal digunakan dalam
percakapan sehari-hari untuk menggambarkan fetisisme seksual, atau ketertarikan
perasaan seksual terhadap benda-benda nonseksual. Anggapan tersebut tidak tepat
dan tersebar luas karena terdapat perbedaan makna antara kedua istilah tersebut,
khususnya dalam bidang antropologi.

Fetisisme sendiri terbagi menjadi dua yaitu:

1. Fetisisme seksual, yaitu praktik memperoleh gairah atau kepuasan seksual dari
benda atau bagian tubuh tertentu yang bukan merupakan bagian utama tubuh
manusia. Kaus kaki, sepatu, pakaian dalam, dan bagian tubuh tertentu adalah
beberapa contohnya. Seorang fetishist mungkin memerlukan barang atau
bagian tubuh tertentu untuk merasa puas secara seksual.

2. Fetisisme dalam konteks non seksual, yaitu kecenderungan untuk menikmati
atau mengagumi sesuatu secara berlebihan dan tidak biasa disebut fetisisme
dalam lingkungan non-seksual. Misalnya, seseorang mungkin mengembangkan
ketertarikan untuk mengoleksi mobil, sepatu, atau barang lain yang
umumnya dianggap aneh.

Secara umum tak ada yang salah dengan tato, banyak pengguna tato yang
merasa gelisah apa bila tato mereka tidak bertambah. Kecanduan tersebut yang
menyebabkan terjadinya sebuah fetisisme dan perilaku konsumtif terhadap sebuah
tato. Menurut Wilkie dan William (1994) dalam (Ajeng Namyra Putri, 2015), orang
berperilaku konsumtif ketika mereka mencoba memperoleh barang yang akan

membuat mereka merasa bahagia dan bangga pada diri mereka sendiri. Hal ini



dimaksudkan untuk meningkatkan harga diri masyarakat karena mereka akan
merasa lebih bahagia dan senang jika memiliki sesuatu yang lebih dari teman-
temannya, serta lebih percaya diri (Adnan Achiruddin Salah, 2020).

(Hatib Abdul Kadir Olong, 2006) mengklaim bahwa dalam evolusinya, tato
telah berubah sesuai dengan paradigma yang muncul dalam masyarakat
kontemporer. Tato tidak lagi menjadi tradisi, yang sama dengan tradisi ritual dan
identitas daerah, tetapi lebih berfungsi sebagai wahana ekspresi diri yang
mewujudkan cita-cita perlawanan, identitas, pencarian jati diri, curahan cinta, dan
kenyamanan atau kesenangan penggunanya. Temuan penelitian Adi Saputera
(2014) tentang signifikansi tato dalam kaitannya dengan citra diri konsisten dengan
hal ini. Remaja yang percaya bahwa tubuh informan dipenuhi tato adalah para
pencinta mode yang ingin menunjukkan kepada orang lain bahwa tato adalah
bentuk seni yang dapat mereka gunakan untuk mengekspresikan diri dan merasa
puas. Mereka senang dan merasa terhormat karena dapat menunjukkan identitas
dirinya. (Amanda, 2019)

Makna tato dalam kehidupan urban kontemporer telah berkembang.
Sebelumnya tato merupakan simbol kelompok tertentu, kini budaya tato telah
menyebar ke berbagai komunitas, yang tidak lagi melihat atau merasakan bahwa
seseorang yang bertato sedang memasuki suatu kondisi tertentu. Ini juga merupakan
bukti kuat bahwa tato telah berevolusi dari praktik budaya tinggi menjadi budaya
populer, di mana setiap orang mulai dari gangster hingga seniman merasa nyaman

memamerkannya. Olong (2006:12) dalam (Amanda, 2019).
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@ dan tatto itu bikin ketagihan
gaes &3

Sumber: TikTok badassdoctor

Gambar 1. 5 Fetisisme Pada Tato

Pada video TikTok diatas orang tersebut menjelaskan tato itu menyebabkan
ketagihan dikarenakan adanya hormon adrenaline dan endorphine yang muncul
pada saat proses pembuatan tato. Hal inilah yang membuat pengguna tato merasa
ketagihan untuk membuat tato. Hal ini menyebabkan sebuah fetisisme karena
pemujaan secara berlebihan terhadap sebuah tato hanya untuk memenuhi sebuah
hasrat mereka terhadap sebuah tato tanpa melihat fungsi dari tato tersebut.
Contohnya seperti seseorang membuat sebuah tato karena merasa gelisah apabila
tato ditubuhnya tidak bertambah dalam satu minggu.

Banyak pengguna tato juga berdalih bahwa mereka membuat tato karena
tato tersebut memiliki arti secara personal. Karena seperti yang kita tau tato dapat
menjadi sebuah media komunikasi atas pesan yang ingin disampaikan penggunanya
terhadap tato mereka. Dibalik itu, stigma tato di Indonesia sangat dipandang

negatif. Pengguna tato pun sangat berani untuk melawan konsekuensi yang ada
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karena mereka menyukai tato. Kaum muda memandang tato sebagai sesuatu yang
hidup, menarik, dan sejalan dengan ide-ide inovatif serta energi muda mereka.
Budaya tato dianggap sebagai perwujudan kaum muda. Mayoritas kaum muda
menganggap tato sebagai tren mode kontemporer, dan semua pengguna tato
berpendapat bahwa tato mempercantik penampilan model dengan menambah gaya
mereka. Di dunia saat ini, tato semakin banyak digunakan sebagai model. Bintang
film, artis dan lainnya. Tato sekarang menjadi tren dalam seni.

Banyak hal yang akan menjadi jelas ketika membahas tato. baik dari segi
nilai budaya maupun daya cipta. Menurut salah seorang seniman tato Manado, tato
lebih dari sekadar cara untuk menghiasi tubuh. Berdasarkan makna dan filosofi
desainnya, ia percaya bahwa tato dapat memberinya energi yang semakin kuat.
Bentuk seni yang paling tua diperkirakan adalah tato. Sejak awal waktu, tato telah
mengalami perkembangan yang signifikan. Orang-orang dari seluruh dunia
memiliki lukisan tubuh manusia sebagai bagian dari budaya mereka.(Bara Satria,
2018)

Persepsi pengguna tentang tato tidak diragukan lagi akan menyebabkannya
mengembangkan konstruktivisme. Salah satu aliran filsafat yang menyatakan
bahwa pengetahuan manusia diciptakan secara artifisial adalah konstruktivisme
(Von Glaserfeld dalam Pannen, 2001:3). Konstruktivisme, yang menyatakan bahwa
perkembangan ini tidak diragukan lagi akan memengaruhi konsep diri dan interaksi
simbolik. Konsep dasar pembentukan makna yang bersumber dari pikiran manusia
(mind) tentang diri (self) merupakan dasar bagi interaksi simbolik. Ini termasuk
interaksi sosial, dan tujuan utamanya adalah memediasi dan menafsirkan makna

dalam masyarakat (society) tempat individu tersebut hidup. Interaksi simbolik yang



11

terjadi niscaya berkaitan dengan rasa diri pengguna tato. (Konsep Diri Pengguna
Tato & Nugroho, 2018)

Interaksi simbolik yaitu, pikiran, diri, dan masyarakat akan memengaruhi

konsep diri pemakai tato. Konsep diri seseorang adalah cara mereka menilai atau
melihat diri mereka sendiri. Komponen kognitif dan afektif dari konsep diri
seseorang citra diri dan harga diri dibentuk oleh individu penting lainnya (hubungan
darah) dan kelompok referensi (tidak ada hubungan darah), serta oleh individu
dekat yang bukan darah, seperti rekan kerja dan lingkungan bermain di rumah atau
di sekolah. (Konsep Diri Pengguna Tato & Nugroho, 2018)
Circle House Tato agalnya didirikan pada tahun 2021 oleh 3 orang yaitu Naufal,
Otong, dan Chris. Naufal menyebutkan bahwa nama Circle House sebenarnya tidak
ada arti khusus, tetapi Circle House awalnya adalah sebuah brand merchandise,
dan baju yang ada pada 2020 yang dimana uang hasil produksi dari barang tersebut
dialokasikan untuk orang yang terkena Covid 19. Kemudian setelah Covid 19
mereda mereka memiliki ide untuk membuat studio tato yang Bernama Circle
House.

Visi dan misi dari Circle House Tato adalah untuk memperkenalkan
bahwasanya tato di kota Palembang itu sudah sesuai prosedur, bersih dan
mempunyai seni yang bagus. Hal tersebut dilatar belakangi dengan persepsi
masyarakat yang menilai kota Palembang memproduksi tato melalui orang orang
dipinggir jalan yang dimana tidak higenis dan tidak sehat. Circle House juga
mempunyai tujuan ingin mematahkan persepsi masyarakat dikota Palembang
bahwasanya orang yang mempunyai tato bukan berarti kriminal tapi berlandaskan

dengan seni. Karena seperti yang telah dijelaskan di latar belakang bahwa tato
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masih sangat tabu di Indonesia karena sangat identic dengan kriminalitas. Persepsi
tersebut sangat ingin diubah oleh Circle House Tato.

Alasan penliti untuk mengambil tempat penelitian di Circle House Tato
dikarenakan Circle House tato bukan hanya tempat untuk para konsumen membuat
sebuah tato, tetapi sebagai tempat perkumpulan orang orang yang bertato. Hal
tersebut membantu penulis untuk mendapatkan persepsi yang beragam.

Berdasarkan penjelasan diatas, alasan peneliti untuk melakukan penelitian
ini adalah untuk meneliti bagaimana tato bisa membuat individu kecanduan
terhadap sebuah tato di kota Palembang. Alasan penulis tertarik meneliti tato ini,
Karena kurangnya penelitian terdahulu mengenai hal ini. Dan diharapkan penelitian
ini akan memberikan pembaruan mengenai topik ini untuk penelitian-penelitian
selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendalami fetisisme pada
pengguna tato sebagai identitas diri di kota Palembang (kajian pada Circle House
Tato).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, penelitian ini mengambil
rumusan masalah yaitu: Bagaimana Fetisisme Pada Pengguna Tato Sebagai
Identitas Diiri di Kota Palembang (Kajian Pada Circle House Tato)?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana Fetisisme
Pada Pengguna Tato Sebagai Identitas Diri di Kota Palembang (Kajian Pada Circle
House Tato)

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak.
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1.4.2
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Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan, serta menjadi sumbangsih pemikiran dalam kajian ilmu
komunikasi, khususnya fetisisme.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi dan
referensi untuk penelitian yang akan datang dengan topik yang sama yaitu

fetisisme.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Peneliti berharap bahwa dengan dibuatnya penelitian ini, peneliti dapat
menambah ilmu, wawasan, dan bermanfaat untuk diterapkan dikehidupan
nyata.

Bagi Pembaca

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat memberi
manfaat bagi berbagai pihak yang mebutuhkan data terkait dengan judul

penelitian ini.
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